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Hasil Belajar diperoleh sebagai akibat dari proses belajar. Belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang sebagai akibat
interaksinya dengan lingkungannya dan dapat diperoleh dari pengalaman hidup seseorang. Setiap pembelajaran harus
mempertimbangkan metode yang efektif dan efesien. Metode problem solving dan problem posing sangat potensial untuk melatih
peserta didik berpikir kreatif. Penulis memilih kedua metode pembelajaran ini berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa metode problem solving dan problem posing dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun tujuan dalam
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode problem solving dan metode problem
posing pada materi cahaya siswa kelas VIII di Smp Negeri 1 Darussalam Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Darussalam Kabupaten Aceh Besar
yaitu 5 kelas. Dari jumlah populasi tersebut ditetapkan sampel dengan masing-masing jumlah siswa 24 orang pada kelas eksperimen
I dan kelas eksperimen II. Kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen I dan VIII-3 sebagai kelas eksperimen II Penentuan sampel
dilakukan dengan purposive sampling. Metode yang digunakan dalah metode eksperimen. Pengumpulan data dalam penelitian ini
terdiri dari data pre-tes dan post-tes. Pengolahan data menggunakan teknik statistik uji t. setelah data terkumpul, selanjutnya data
diolah. Kemudian hasil analisis olah data menunjukkan bahwa kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II memiliki sebaran nilai
tes siswa yang berdistribusi normal, dan memiliki varian yang homogen. Jadi penelitian dapat dilanjutkan. Hasil akhir berdasarkan
perhitungan menggunakan uji-t diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,99 > 2,02 maka hipotesis berada dalam penerimaan H_a,
akibatnya tolak H_0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan
metode problem solving dan problem posing pada materi cahaya di kelas VIII SMP Negeri 1 Darussalam Kabupaten Aceh Besar.
Berdasarkan hasil dan pembahasan  disarankan kepada setiap guru khususnya guru fisika untuk menggunakan metode problem
solving pada materi fisika lainnya dan pada penelitian berikutnya untuk dapat memvariasikan metode problem solving dengan
motode pembelajaran lainnya.
